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Dlmlal Salah Se]ak Uji Coba

JEJAK o Toptenaiaar Pangkal Polemik Industri dengan Biosolar
1 €O
amu!wwmm JARARTA-P ha industri pertambangan dan alat
‘minyak sawit sebanyak 50 bmtksauldah inlas keberatan dengan peﬂgi;f!aanmr
r B30 karena menimbulkan cost ta

DI TANAH Am enghenchan mpor s Merela bethatap, bemerintal ga il memberibon

» ketika BI00 tercapal. subsidi pembiayaan jika memang meminta industri

| MWM mw} hadir ; sepenuhnya beralih ke mesin berbahan bakar nabati.

dengan payurg hukum SK Dirjen % Tujuannya: untuk menguran- Sebab, untuk beralih sepenuhnya ke mesin baru yang

| Migas Nomer 28 Tahun 2076, 3 . eETR ’ | %mwmhacbp bisa sesuai dengan bahan bakar biosolar B3o dibu-

; % mpor BBM dan diversifikasi tuhkan biaya yang tidak sedikit. Sementara saat ini,

® Pada 2073 uji coba peningkatan energi lewat bahan baky ‘industri sebagian besar masih menggunakan mesin
kandungan minyak sawit merjadi minyak kelapa sawit lama berbahan bakar solar.

30 persen atau 830 : Sejumlah pakar pun angkat bicara terkait kebijakan

pemerintah yang mewajibkan pelaku industri meng-
ngakan biodisel atau B30 untuk mesin operasional.
g baik, yaitu untuk
demsa dan mengurangi penggunaan sn.ergi fosil
yang tidak ramah lingkungan
Namun, Pemerintah juga perlu
kendala para pelaku industr] yang sebagian
besar mengeluhkan beratnya pembiayaan
TRy penggantian filter yang lebih sering dari
; biasanya.

Pengamat Pertambangan Institut Tek-
: nologi Bandung (ITB) Irwandi Arif

z kan, ada dua p yang
ditetapkan penm-mtah terhadap

o

gan untuk meninggalkan solar
dan mewajibkan menggunakan
biosolar (saat ini B30). "Ini reg-
ulasinya diatur diluar UU Cipta
- Kerja. Dalam aturan itu memang
- disebutkan pelaku industri dan

LANDASAN
% tambang wajib beralih me -
jo s ESM_N . makan biosolar dari sebei!ff:iuya
PEMERINTAH: s PERSOALAN . solar. Dan ini yang dikeluhkan
YANG TIMBUL pengusaha sejak 2019 lalu,"
DARI B30: y bebernya ketika dihubungi,

J Senin (9/11) lalu w

#Baca Dinilai...TI

wﬂmadlsara-gaﬁﬁﬂzfmn ;
: diesel lama capat russk
a nﬁnanwahmmm-

dibanding
Desember 2098,

€D Penurunan imper hasit
minyak pada Januari
2019 mencapa: 20,99 persen
dibanding aknir tahun (al

(€D sedangkan jika dibandingkan
dengan periode Januari 2078,
“impor minyak mentah turun
20,54 persen dan impor hasil
minyak merosot 26,52 persen.

sektor industri dan pertamban-

Page 2/3



DTS

# Sambungan dari halaman 1

fr

number 53, dengan kandu-
ngan sulfur minimal 1.200
ppm. "Disini |etak kelemahan
B30 milik p intah. Jadi jika

‘tertentu seperti mas ’
titik nyala, residu karbon, ka-

dar sulfur, kadar fosfor, dsb,”

lasi yang
Jam penggunaan biodiesel yaity,
Peraturan Presiden (Perpres)
Nomor 66 Tahun 2018 tentang
kewajiban menggunakan bio-
diesel bagi selitor non-subsidi,
erti tr;

d.qgunalun akan merusak filter
mesin. Campuran palm eilnya
1ebih besar, dan dalam kondisi
alam tertentu akan men

]nmna iu]it terbakar,” jelasnya.
ar den-

sep

kereta api, dan alat berat. Serta
Peraturan Menteri ESDM Nomor
£1 tahun 2018 tentang penye-
disan dan pemanfaatan bahan
bakar nabati 1ems I:lodlesel

gan angka cetane number lebth
rendah dapat menyebablan
detonasi pada mesin diesel.
Kondisi ini diakibatkan pem-
bakaran yang tidak terkontrol

dalam
oleh Badan Pengelola Dana
Perkebunan Kelapa Sawit. "Di
aturan ini disebutkan wajib
menggunakan biediesel. Tentu
ada sanksi yang dikenakan jika
industri dan pertambangan me-
langgar aturan ini. Harusnya
memz‘ng aturan inl dikaji lagi
menyempurnakan B30

1tun§an
Sebab, sejak 2018 itu meski
bertahap, namun keluhan dari
dunia industrl dan pertam-
bangan terhadap kewajiban

hingga y tenaga
‘mesin menurun, boros BEM,
serta menghasilkan emisi gas
buang yang tinggl.
Artinya, pembﬂl(a.:a.n yang
tidak sempurna ini akan me-
nyerang filter mesin. Sehing-
ga, lanjut dia, penyempurnazn
pembakaran pada mesin disel
untuk dapat menggunakan B30
tersebut harus: diperbaharui
perusahaan. "Ini yang akan
menyebabkan korosi sehingga
nantinya akan menurunkan
tekanan kompresi, kemudian

penget itu terus
bergulir. Pangkal masalahnya
adalah, ketika kajian dan uji
coba bahan balkar biosolar itu
tidak dilakukan pada mesin
diesel keluaran lama,
Padahal, rata-rata mesin
pabrikan di industr it masih
menggunakan mesin solar. Se-
hingga, sulit menemukan keco-
cokan antara mesin diesel lama
dengan bahan bakar biosolar
yang chmaksud Pemerintah.
haru sebagian ke-

gubah spray pattern, akh-
{raya pembakaran menjadi lebih
Turuk. Tentu pelaku industri
harus beralih ke mesin baru,
kalau tidak ya harus siapkan
dana membeli filter solar lagi,"
sar
Semenﬁlra itu, Vice Presi-
dent Corporate Communica-
tion Pertamina Fajriyah Usman
mengatakan, sampai saat ini
pendistribusian biosolar dari
Pertamina tidak mengalami
kendala yang berarti, "Dari

cil industri yang sudah meng-
gunakan mesin pabrilkan baru
yang compatible dengan bio-
solat. .

"Tentu berbeda lah, dari
keunggulan dapur pacu, alat
pembakaran sama filter so-
lamya. Yang baru mungkin
sudah diadaptasi dengan B30,
nah bagaimana yang lama kan
tidak ada. Jadi disini letak kelu-
han itu karena belum diuji coba
sama mesin pabrikan lama,"
enai polem)

tru kata dia, dalam tegulasa
ini muncul adanya hambatan
pengembangan energi panas
bumi sebagal pembangkit listrik
tenaga panas bumi.
Sedanghan Pakar Energi Uni-
versitas Gadjah Mada (UGM}
Fahmy Radhi menilai, ada per-
bedaan yang mencolok antara
B30 yang dipakai industri di
Indonesia dengan yang ada di
negara lain. Biosolar buatan In-
donesia merniliki anglaa cetane
number atau angha setana 48,
dengan kandungan sulfur seki-
1ar 3.500 Ppm.

sisi pelanggan biosolar j |ugn ti-
‘dak ada ada peno].ahn,
seruua memahami bahwa ini
ang kebijakan pemeﬂ.ntah

wng hams dijalankan,” njarnya
ketika dikonfirmasi di Jakarta,
Selasa (10/11).

Dia juga memastikan bahwa
Talitas biosolar

e el
negeri sud.
spesifikasi yan; Mﬁ
oleh Kemnl Kement-
erian Eneri danSumber

Ditjen Energi
dan Konservasi F

menterian ESDM No 18 m
DJE/2019. Maka, sel\mmm
balmrbiodl.eselyansbemda&ﬁ
pasaran harus spe~
sifikasi yang harus sesuai hasil

menterian m

Dalam aturan ini, biosolar.
yang dipasarkan daput digu-,
bakar m\g (BBM) jenis s :

mins
lar, "Sélpeslﬁkiad teknis W‘m
yang dipasarkan juga
diatur dalam aturan Kement-
erian ESD, antara lain, hmm

Dia juga menyebutkan, bahan
biodiesel itu tidak hanya berasal
dari tumbuh-tumbuhan saja,
tapi bisa diperoleh dari bahan
hewani. "Bisa darl bl

dah terbatas. Dia juga menilai,
pengembangan energi biosolar
di dalam negeri sudah sangat
tl.'mnmal jauh dari negara lain.

"Di negara seperti Timur Ten-
gah dan Tionghok kebijak

berpikir out uf&wm
Dia

hmgﬁu wsialieau kepaaa Iwn—

derm Indonesia masih akan
kan dengan berbagal

Thasil uji coba
yang d:lsahmggmkan aleh

ilayanan sanpa:
kompenennya ftu,” janjinya.
Hal yang sama juga diakui
cﬂ]ﬂwﬁli

tamangansalahsammyahl-

oil ataupun dari lemak hewan.
Yang penting dia mengandung
asam lemak baik dalam bentuk
trigliserida maupun dari free
fatty acid,” cetusnya.

il kanie

Energ]
terharukan sudah sanptm
Seperti di Dubai, nmrelawgal

melakukan pengemban-
gan energi biodiesel, Pmﬁlni

waktu lalu, moduklmm tidak

Lﬂaslyaug i .' H.alml

ada perubahan atan
P t k " lata

hmtl.l
ymgmﬂalﬂm}umhﬁbe—
gan upayaunmk

Dony fselab:l Head
of PR & CSR PT KTB, kepada
mmms Smhl(sfu} lalu.

jumlah energi fosil
sih

Dirinya juga

limpah,” ucapnya.

n sulfur yang
pada biodiesel tidak bagus un-
tuk kesehatan.

Industri Perlu Duk

Di Dubai, § pemeﬁn
tah memberikan berbagal fasili-
tas mesin industri, kendaraan,
subsidi, lahan dan mﬁadm‘imr
untuk penge

Agar Biosolar
Pakar Energi dari Uni

hmdnnterharﬁa‘l‘lsﬁﬂlggn

ketika Pe

tas Gadjah Mada (UGM) Fahmi
Radhi menjelaskan, definisi
tentang migas dalam UU Cipta
Kerja sudah benar. Namun. dia
memipertanyakan apakah bio-
solar bagian dari migas?
"Hanya dalam pasal migas
Ul Cipta Kerja tidak menga-
tur secara spesthk tentan§

lakukan kebij; | bi

"Sumber-sumber kita kalau

- andalkan pekerjaan saat ini se-

cara business as usual dan ti-
apa, maka

out of the box,” ucapnya kepada
INDOPOS, Selasa (10/11).
Apalas]. saat ini produksi

ITuruh kemponen pmh} lnduslz!
dan pengusaha fknt merasakan
dampak dan {kut berpartisipasi-
karena kemudahan dan dukun-

gan yang diberikan,
Sementara itu, Menterl En-
ergl dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) Arifin Tastif t

dari b

minyak terus menu-
run. Menurut Arifin, penurunan
tersebut harus dilakukan solusi
‘agar tidak b dan

untuk
pmduk baru, selmuhnya su-
dah comply B30, sehin,

ada masalah, "]’aﬁ prh]-
sipnya, semua produk kita siap
menjalankan aturan Bio. Me-
mang ada sedikit penyesuaian

penambzhan spare parts
d:'bagmui\.l.e]ﬁlmtapnldak
5 n. Terutama di model
existing. Kalau di model-model

mulnl komersial Me::gdes-
Benz di dalam negeri. " Komit-
men kami dalam menduking
program Indone-
sia yakni melalui kesiapan lini
produk kendaraan maga leami
dalam menggunakan bahan ba-
kar Biodiesel-30," ucap Jung Woo
Park President Director of DCVL.
Mereka merekomendasi-
kan kepada para pemilik yang
menggunakan bahan bakar bio-
dmse.l 30 (B30) agar membersi-
tangkd bahan bakar secara

be.:hala setlap 6 bulan, Selain
iy, ihlan tangid, Dw_'I

terbary, kl.ta lelah mzlnlmﬂcan

juga li
mengisi bahan haka:di‘pompa

" turun Jebih dalam.
Produsen Truk Sudah -

Punya Solusi

' & lanjuit Dony, saat inf
be]um_adapmgxamhhususun—
tuk na

\gisian resmi dengan standar
kualitas B30,
Setelah itu hal yang d.tsmmi

nbahmbakarm
Namun ika ada pengeuna yang

energi baru dan tert

jelas Fahmi Radhi kepada IN=
DOPOS, Selasa (10/11). Dengan
demikian, dia menilai, pemer-
intah ada indikasi tidak serins
dalam melakulkan migrasi dari
eniergi fosil ke energi baru dan
terbarukan.

hak agar penggunaan hmagr
bisa semakin meluas di kalan-
gan industri dan masyarakat.
Menurutnya it penting, sehab
cadangan minyak Indonesia
akan habis apabila

hulu migas hanya dilalm

i keluhan pelaku

 industri soal pemakaian blo-

solar di mesin alat berat dan
truk logistik, PT Krama Yadha
Tiga Berlian Motors (KTB) se-
‘bagai distributor resmi kenda-

raan niaga dari Mitsubishi Fuso
- Truck and Bus sudah melakukan
peesiapan dirl. Mulai dari sisi

pihak KTE siap un-
tuk segera menyalurkan ban-

tuan,

“*Diler kita sudah menyiapkan
untuk antisipasi, karena ketika
B30 pertama kali dimasuk-
kan ke kendaraan lama akan
melakukan pembersihan dan
semacamnya. Kita siap mem-

juga
penyaring bal.mn hﬂkﬂr tex-
masik saringan pemisah air
(water separator} pada awal
penggtinaan B30, Penggantian
komponen itu disarankan bila
diperlukan. Terakhir, dia me-
nyarankan interval perawatan
rpt\_dcsli disesuaikan kualitas
umas, kondisi saringan, dan
kondisi pengoperasian. (co
nasfidni/dew)
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